BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Penedekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisV}o k ya amtiah; (seb %&wannya adalah eksprimen)
dimana peng%g lah sebagai’ ins C; nci, engumpulan data
dilakuka &%a tri 31-(8 oan), § ersifat_imduktif, dan hasil
peneli%{ua if alisgL1 :

cgiatan’ penelitian
lemba ga@organisasi

tia i dilakukan

c&i studi kasus.

n makna, menyelidi

J"ryx}e\h

Yaitu suatu pe Crisa
proses, mengolah p&éﬂ@R‘%@Ay&{g mendalam dari individu,
kelompok atau situasi. Penelitian studi kasus memusatkan perhatian pada satu
objek tertentu yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk dikaji secara mendalam.
Penelitian model studi kasus lebih menekankan kedalam pemahaman atas masalah

yang diteliti.?

1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2009), 1.
2 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, R&D,(Bandung: Alfabeta, 2013), 224.
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Studi kasus dalam penelitian ini maksudnya, peneliti berusaha menemukan
makna yang sebenarnya dari informasi terkait penerapan strategi pembelajaran
aktif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam Paiton. Karena
studi kasus (case study) merupakan penelitian yang mendalam tentang individu,

kelompok, serta organisasi satu program kegitan dan lain sebaginya dalam waktu

tertentu. ‘ S N U
Studi kas Xfen‘gkasilka untuk & jutnya dianalisis supaya
menghasil %ori.

enelitian kualitatif, data

e‘fl(e'?da penelitian

studi , kasus ia: : itas keunikan
didalamnya i 1 pat‘@nasalahan
yang kompl T

Maka 1 v mengajar dikelas

khususnx_y.la
proses pe@jpra didal kelas dengan

menggunakan p an. belajar aktit (active learn trategy) di SMP Islam
Paiton. -1 ROBO

B. Tahap-Tahap Penelitian

siswa dalam

1. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian:
Proposal penelitian ini digunakan untuk minta izin kepada lembaga

yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data
adalah:

1. Wawancara dengan Kepala SMP Islam Paiton.

2. Wawancara dengan Guru Agama SMP Islam Paiton.

3. Observasi lanﬁn%&ng&ﬁ@ ri lapangan.
b. Mengiden@ ata O
Y

wawancara dan observasi

ﬂ&gntif "/m?nalisa sesuai

§ga any&ng = 9

3. Tahap liti

‘ A w,
*

b*' . - .. i

C. Instru

D‘Z@?\
sendiri yang e@ ins

perencana, pelaksana péngu

Paiton peneliti
aligus merupakan
enafsir data, pada hasilnya

akan menjadi hasil pelapor dari hasil penelitianya.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua yaitu:
1. Data primer
Dalam proses penelitian yang dijadikan data primer oleh peneliti diantaranya :

a. Kepala Sekolah
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b. Guru PAI
Dari semua yang dijadikan narasumber yang diatas dianggap sumber
data primer oleh peneliti karena semua narasumber telibat langsung dalam
proses belajar mengajar disekolah.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder ini \ﬁh @stakaan diantaranya:
a. Buku- buk altan dengan ap tuhkan dalam proses

c%catatan tentang

I%alton dan

=

ber data

mencapa1 an- ert : ‘ ng pemilihan
sekelompok ‘2\ dida \n ] i fat tertentu yang
dipandang mempun&n@R Ol%.&g}n ciri-ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Sehingga dalam memilih, menetapkan dan menghubungi sumber data
primer maupun data sekunder cukup dengan melihat keahlian dan kapabilitas
yang dimiliki terutama dalam bidang yang menjadi tujuan penelitian. Sehingga
tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dapat diserap langsung melalui narasumber

yang didapat melalui teknik purposive sampling.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa prosedur, yaitu :
1. Interview
Metode interview adalah metode yang dilakukan dengan jalan mengadakan

komunikasi dengan sumber d ini individu yang bersangkutan)

melalui dialog @ ab) secara 11san k@ar langsung maupun tidak

langsun ‘%{\new Jal b lisan, @ana dua orang atau
lebih Er&ia /i fisik ghd‘%}
mendengar , 3 o

Z ~ N V4 2 mperoleh jawaban
]

an. @injau dari
pei*sana bas*pimpin. Di

ma wawat : ol vyan ngikat akan

ang lain dan

anyaan, serta

data ‘m’Y)\ng
berupaya zt%)enm P

sungguh. Metode 1 pe

al tapi rius dan sungguh-
y}dapatkan informasi dari

kepala sekolah. Guru PAI serta siswa yang berkaitan dengan penerapan

pendekatan belajar aktif dalam pembelajaran PAI di SMP Islam Paiton.
2. Observasi

Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan jalan

mengadakan pengamatan terhadap obyek yang diteliti. “metode observasi bisa

3 Hadi Sturisno, Metodologi Research, Jilid 2, (Yogyakarta: Adi Offset, 2002), 192
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dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan sebagai sistematika fenomena-
fenomena yang diselidiki, dalam arti yang luas, observasi tidak hanya
terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak

langsung.*

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jelas

WS\ngMUematls terhadap obyek yang

menjadi partisipan iir
diteliti, denga@. endatangi_langsung lokasi penelitian di SMP Islam

Paiton. g/
sla

pe elaJ aran pendidikan

tﬁytzve learning

e
=

rti barang-barang

sebagai teknik

pa catatan,
notu en4rapat agenda dan

sebagainya. ini berg mendlﬁl/ ea sahan data yang telah
diperoleh melalui obselz RO@Qa Metode dokumentasi akan

digunakan untuk mencari seluruh data yang berkaitan dengan Strategi

pengum

transknp(ﬁ}:e

pembelajaran aktif pada pembelajaran PAI.

F. Analisis Data

* Ibid, 136.
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Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisa
data- data yang diperoleh dari penelitian. Menganalisis data ,merupakan suatu
langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan pola
analisis mana yang akan digunakan, apakah analisis statistik ataukah analisis non

statistik. Pemilihan ini tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Dalam

penelitian ini, peneliti tidak d&gan ka angka.’

Dalam peﬁ%) iptif ini melalul beberapa tahapan, yaitu

identiﬁka%%ﬁka i

diartikagkbag i sir ata yang ada,

etode deskriptif kualitatif,

misakza!en ituas 1 5 eng iaf@l’andangan,
\ \

sikap yang uMn&nﬁer' r |

=y N > Jo
Da , peneliti\akan teffun sec di lapangan dan

== i,

menggmi si ng terjadi belajarm r PAT berlangsung,
berkaitar‘lrﬁgga P Di samping
dat. mana semua data

itu, juga dlldéﬁ b
yang telah di@j\/.di lap ibaca, di mi, kemudian dibuat
ringkasannya. Setelah data t&lﬁl%g}ﬁﬁanalisis lebih lanjut secara
intensif. Maka, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif ini, penulis
dapat menyajikan data yang ada, baik dengan informasi maupun analisis tanpa
perlu merumuskan hipotesis.

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

5 Sunardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,1990), 94.
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a. Reduksi data.

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongkan data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik atau di
verifikasi. Data yang diperoleh di lapangan langsung ditulis dengan rinci dan

sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu
ﬁn@ thWok yang sesuai dengan fokus
untuk_m impulkar&. @uksi kata dilakukan

li daéan diperoleh bila
@? aspek-aspek

direduksi yaitu degix
penelitian a@d

n ying memberi

ilan tindakan. Data

ke\r:agk
yang—?ah rsifat naratif,
selain itu j bi , net an chart. Dengan
alasan supan%};hi apat menguasai @k tenggelam dalam
tumpukan data. Serta uﬁém%:dalam memahami apa yang

terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.’

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu,

kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung.

¢ Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1998), 129.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2017), 60.
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Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh

karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara

memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola,

tema model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah kesimpulan.
G.Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penehtlan seti em d1 cek keabsahannya agar hasil

penelitiannya dap% n gungjawabkan QQ dan dapat dibuktikan
E pe / han temug gdﬁl?(ai oleh peneliti
adalah “tringu { ahptckn ' saan keab dan yang

N
da pengecekan atau

auh peneliti

keabsahann

me tk

oupe e
antaralain -
a. Tringulasi de
deng%l

hasil peng den 0 ‘

dapat menyatukaﬁ%ppﬁm.&;h

b. Tringulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain dengan sebuah

a itu. Per

pengamatan
ntasi dan data

an ini diharapkan

fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh
dengan menggunakan metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga
memperoleh data yang bias dipercaya.

c. Trungulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
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fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari
dimensi waktu maupun dari sumber yang lain.

Dalam pengecekan data ini, peneliti menggunakan jenis tringulasi

teknik dengan observasi dalam lapangan yang didukung dengan pengecekan

melalui wawancara dan dokumentasi.




